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ABSTRAK 
Simpang yang dikaji yaitu Simpang 4 Lebaksono yang merupakan salah satu 
persimpangan di Kabupaten Mojokerto yang perlu ditingkatkan kinerjanya.  
pengaturan lalu lintasnya menggunakan Alat Pengendali Lalu Lintas (APILL) 
dengan jumlah 3 fase dengan total waktu siklus sebesar 88 detik. Simpang ini 
memiliki 4 kaki simpang dengan jumlah pendekat minor 2 dan jumlah pendekat 
mayor 2. Kinerja pada Simpang 4 Lebaksono pada weekday memiliki DJ terbesar 
0,89 pada kaki timur, rata-rata panjang antrian 57,19 m, rata-rata tundaan sebesar 
42,46 det/smp dengan LOS (Level Of Service) E. Kaki simpang utara memiliki DJ 
0,78; panjang antrian 78,00 m; dan tundaan sebesar 35,01 det/smp. Kaki simpang 
selatan memiliki DJ  0,79; panjang antrian sebesar 41,78 m; dan tundaan sebesar 
49,82 det/smp. Kaki simpang timur memiliki DJ 0,89; panjang antrian 73,94 m; 
dan tundaan sebesar 51,66 det/smp dan kaki simpang barat memiliki DJ sebesar 
0,70; panjang antrian 35,06 m; dan tundaan sebesar 37,46 det/smp. kinerja 
Simpang 4 Lebaksono pada weekend memiliki DJ terbesar 0,89 pada kaki utara, 
rata-rata Panjang antrian 62,63 m, rata-rata tundaan sebesar 45,09 det/smp 
dengan LOS (Level Of Service) E. kaki simpang utara memiliki DJ 0,89; Panjang 
antrian 97,92 m; dan tundaan sebesar 42,03 det/smp. Kaki simpang selatan 
memiliki DJ 0,83; Panjang antrian 46,16 m; dan tundaan sebesar 54,06 det/smp. 
Kaki simpang timur memiliki DJ 0,81; Panjang antrian 60,37 m; dan tundaan 
sebesar 43,09 det/smp. Kaki simpang barat memiliki DJ 0,81; Panjang antrian 
46,09 m; dan tundaan sebesar 45,63 det/smp. Metode analisis data dilakukan 
dengan perhitungan simpang bersinyal yang berpedomam pada Pedoman 
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Dari hasil analisis didapatkan usulan I 
perubahan 3 fase menjadi 2 fase, DJ 0,67; panjang antrian 48,48 m; tundaan 
25,48 det/smp; LOS D. Usulan II mengubah rencana signal, DJ 0,87; panjang 
antrian 97,46 m; tundaan 76,18 det/smp; LOS F. Usulan III menyesuaikan waktu 
siklus, DJ 0,67; panjang antrian 56,99 m; tundaan 37,42 det/smp; LOS D. Usulan 
weekend menyesuaikan waktu siklus, DJ 0,73; panjang antrian 61,89 m; tundaan 
38,85 det/smp; LOS D. Dari keempat usulan, Kondisi usulan I menjadi yang paling 
efektif untuk meningkatkan kinerja simpang pada kondisi weekday dengan tetap 
memperhatikan keselamatan pengguna jalan dan usulan weekend menjadi usulan 
yang efektif dalam meningkatkan kinerja simpang pada weekend.   
 
Kata kunci : Persimpangan, Bersinyal, Peningkatan Kinerja, DJ, Panjang Antrian, 
Tundaan, Kabupaten Mojokerto 
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ABSTRACT 
The intersection studied is Lebaksono Intersection 4 which is one of the 
intersections in Mojokerto Regency that needs to be improved. the traffic 
arrangement uses a Traffic Control Device (APILL) with a total of 3 phases with a 
total cycle time of 88 seconds. The performance at Lebaksono Intersection 4 on 
weekdays has the largest DJ of 0.89 on the east leg, average queue length of 
57.19 m, average delay of 42.46 sec/smp with LOS (Level Of Service) E. The north 
leg of the intersection has a DJ of 0.78; queue length of 78.00 m; and delay of 
35.01 sec/smp. The southern leg of the intersection has a DJ of 0.79; a queue 
length of 41.78 m; and a delay of 49.82 det/smp. The east leg of the intersection 
has a DJ of 0.89; queue length of 73.94 m; and delay of 51.66 det/smp and the 
west leg of the intersection has a DJ of 0.70; queue length of 35.06 m; and delay 
of 37.46 det/smp. The performance of Intersection 4 Lebaksono on weekends has 
the largest DJ of 0.89 on the north leg, average queue length of 62.63 m, average 
delay of 45.09 det/smp with LOS (Level Of Service) E. The north leg of the 
intersection has a DJ of 0.89; Queue length 97.92 m; and delay of 42.03 det/smp. 
The southern leg of the intersection has a DJ of 0.83; Queue length 46.16 m; and 
delay of 54.06 det/smp. The east leg of the intersection has a DJ of 0.81; Queue 
length of 60.37 m; and a delay of 43.09 det/smp. The western leg of the 
intersection has a DJ of 0.81; Queue length 46.09 m; and delay of 45.63 det/smp. 
The data analysis method is carried out by calculating the signalized intersection 
guided by the Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) 2023. From the results 
of the analysis, it was found that proposal I changed 3 phases to 2 phases, DJ 
0.67; queue length 48.48 m; delay 25.48 sec / smp; LOS D. Proposal II changes 
the signal plan, DJ 0.87; queue length 97.46 m; delay 76.18 sec / smp; LOS F. 
Proposal III adjusts the cycle time, DJ 0.67; queue length 56.99 m; delay 37.42 
sec / smp; LOS D. The weekend proposal adjusts the cycle time, DJ 0.73; queue 
length 61.89 m; delay 38.85 sec/smp; LOS D. Of the four proposals, Proposal I 
conditions are the most effective in improving intersection performance on 
weekday conditions while still paying attention to road user safety and weekend 
proposals are effective in improving intersection performance on weekends. 
 
Keywords: Intersection, Signalized, Performance Improvement, DJ, Queue Length, 
Delay, Mojokerto District 
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